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ABSTRAK

HUBUNGAN KELEKATAN ANTARA ANAK DAN ORANG TUA
DENGAN KEDISIPLINAN ANAK USIA 5-6 TAHUN

Oleh

KHOIRUNNISA AL FAROZI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kelekatan antara anak dan
orang tua dengan kedisiplinan anak usia 5-6 tahun. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional bersifat ex post facto.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal (ABA) Pardasuka berjumlah 47 anak yang berusia 5-6 tahun.
Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Teknik pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian ini yaitu angket dan observasi. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu analisis korelasi product moment. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan positif antara kelekatan orang
tua dengan kedisiplinan anak usia 5-6 tahun. Hal ini terbukti dari 7p;yng 0,943 >

T:aper 0,288 dengan signifikansi 0,05 Ha diterima yang berarti terdapat hubungan
yang signifikan positif antara kelekatan orang tua dengan kedisiplinan anak usia 5-
6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal (ABA) Pardasuka.

Kata kunci: kelekatan, kedisiplinan, anak usia dini



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN CHILDREN AND PARENTS WITH
THE DISCIPLINE OF CHILDREN AGED 5-6 YEARS

By

KHOIRUNNISA AL FAROZI

This research aims to determine the relationship between attachment between
children and parents with the discipline of children aged 5-6 years. The method
used in this research employs a correlational type of ex post facto study.The
population in this study consists of all children in group B at TK Aisyiyah Bustanul
Athfal (ABA) Pardasuka totaling 47 children aged 5-6 years. The sampling
technique used total sampling. The data collection techniques used in this study
were questionnaires and observations. The data analysis technique used was
product moment correlation analysis. The results of the study showed that there was
a significant positive relationship between parental attachment and the discipline of
children aged 5-6 years. This is evident from r_count 0,943 > r_table 0,288 with a
significance of 0,05 Ha accepted which means there is a significant positive
relationship between parental attachment and the discipline of children aged 5-6
years at TK Aisyiyah Bustanul Athfal (ABA) Pardasuka.

Key words: attachment, discipline, early childhood.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan sangat penting untuk kehidupan manusia karena pendidikan
merupakan fondasi utama yang dapat membentuk dan mengembangkan
karakter seseorang. Bukan hanya memberikan kemampuan dan
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, mempersiapkan masa depan,
dan mengembangkan seseorang dalam berpikir Kritis dan bertanggung
jawab. Hal ini sejalan dengan pendapat Dalmeri, bahwa pendidikan tidak
hanya memberikan pengetahuan dan kemampuan, tetapi juga membentuk

etika, moral, dan nilai manusia (Dalmeri, 2014).

Pendidikan yang dapat menjadi dasar pedoman hidup bagi setiap individu
adalah pendidikan karakter. Menurut Puskur dalam Pengembangan
Pendidikan Budaya dan Karakter, menjabarkan karakter adalah watak,
tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil
internalisasi  berbagai kebajikan (virtues) yang diyakininya dan
digunakannya sebagai landasan untuk cara mereka melihat, berpikir,
bersikap, dan bertindak (Supinah & Parmi, 2011). Sejalan dengan pendapat
Sutatri, “karakter mengacu kepada serangkaian sikap (attitude), perilaku
(behavior), motivasi (motivation), dan keterampilan (skill)” (Sutarti,
2018:1). Karakter seseorang akan terbentuk dengan sendirinya jika ada

bantuan dan dorongan dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Pendidikan karakter bagi anak usia dini merupakan pendidikan yang
diberikan bagi anak yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai baik
supaya dapat menjadi kebiasaan ketika dewasa atau pada jenjang
pendidikan selanjutnya. Adapun nilai-nilai karakter yang harus ditanamkan

pada anak sejak dini yaitu sifat dapat dipercaya, disiplin, jujur, rasa hormat



dan perhatian, peduli, tanggung jawab, ketulusan, berani, tekun, visioner,
adil dan punya integritas (Wahyuni et al., 2014). Oleh karena itu,
penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah hendaknya berpijak pada
nilai-nilai karakter dasar tersebut. Salah satu aspek pendidikan karakter
yang harus dikembangkan sejak dini yaitu karakter disiplin, yang
merupakan karakter pembiasaan diri untuk mematuhi peraturan atau

kesepakatan yang ada dan melakukan hal-hal yang baik.

Karakter disiplin penting untuk dikembangkan pada anak sejak dini, karena
karakter disiplin memiliki manfaat signifikan bagi perkembangan anak.
Karakter disiplin mengajarkan anak untuk memahami pentingnya aturan
dalam kehidupan sehari-hari (Rahmat et al., 2017). Pentingnya anak untuk
mengikuti aturan dalam kehidupan sehari-hari sangat besar dalam
membentuk karakter dan kesiapan anak untuk menghadapi kehidupan di
masa depan. Menurut Hidayati et al, pentingnya pembiasaan disiplin agar
anak dapat berbaur dan menyesuaikan diri dengan aturan norma masyarakat
(Hidayati et al., 2022). Anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang
memberlakukan aturan akan belajar tentang kedisiplinan, tanggung jawab
dan menghargai hak dan kewajiban. Hal ini akan membantu anak dalam
berinteraksi sosial, menghadapi perubahan, dan mengembangkan mental
yang tangguh. Selain itu, anak akan memiliki masa depan yang lebih baik
jika orang tua membiasakan anak untuk mengikuti aturan yang tepat.
Menurut Lestiawati & Putra, disiplin yang efektif bagi anak usia dini adalah
disiplin yang didasari oleh hubungan yang sehat dan dinamis antara orang
tua dan anak (Lestiawati & Putra, 2020). Oleh karena itu, sangat penting
bagi orang tua dan lingkungan sekitar untuk memberlakukan aturan-aturan

yang jelas dan mendukung perkembangan anak secara positif.

Anak akan belajar bahwa setiap tindakan memiliki konsekuensi, baik positif
maupun negatif, hal inilah yang mendorong anak untuk menjadi lebih cerdas
dalam membuat keputusan. Selain itu, disiplin juga membantu anak belajar
untuk mengendalikan diri, yang memungkinkan anak mampu menangani

emosi dan tekanan dengan lebih baik (Channel, 2014). Kemampuan



mengendalikan diri yang diperoleh tersebut tidak hanya berdampak pada
kehidupan emosional anak, tetapi juga memainkan peran penting dalam
pembangunan kemampuan belajar dan kognitif anak. Dengan kemampuan
anak dalam mengatur diri, anak dapat fokus lebih baik pada tugas belajar,
menjadi lebih tekun dan meningkatkan kemampuan kognitif seperti
pemecahan masalah dan kreativitas. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa melalui disiplin anak tidak hanya lebih tangguh secara emosional
tetapi juga dapat membentuk dasar untuk keberhasilan dalam proses

pendidikan dan perkembangan intelektual mereka.

Kedisiplinan merupakan bentuk sikap atau perilaku seseorang dalam
melakukan hal-hal baik dan biasanya dilakukan dengan pembiasaan.
Kedisiplinan dapat dilihat dari perilaku yang sering dilakukan oleh
seseorang. Menurut Efirlin, kedisiplinan biasanya dijadikan suatu
pengendalian diri terhadap perilaku seseorang dalam berperilaku sesuai
dengan ketentuan yang berlaku, seperti tatanan nilai, norma, dan tata tertib
di rumah dan di sekolah (Efirlin et al., 2014). Pembiasaan disiplin perlu
dilakukan sejak dini pada anak dan sikap disiplin pada anak usia pra sekolah
dapat diajarkan dengan beberapa pembiasaan seperti membiasakan anak
untuk selalu datang dan pulang tepat waktu, berbaris di depan kelas,
meletakkan sepatu dan tas pada tempatnya, berpakaian rapi sesuai aturan,
memperhatikan guru di depan kelas, selalu berdoa sebelum dan sesudah

makan dan mengantri saat cuci tangan.

Namun, berdasarkan observasi yang telah dilakukan di daerah pekon
Tanjung Rusia, Pardasuka, pada tanggal 25-27 September 2023 terdapat
anak usia 5-6 tahun yang masih belum mau menunjukkan perilaku disiplin
seperti belum mau dan belum terbiasa untuk mematuhi aturan di sekolah,
belum sabar dalam menunggu giliran, belum mau mengelola emosi dengan
baik, dan anak belum mau menyelesaikan tugasnya sendiri. Fenomena ini
menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan antara harapan dan kenyataan

terkait pencapaian kedisiplinan anak.



Idealnya, berdasarkan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) anak usia 5-6
tahun sesuai dengan Permendikbud mencakup berbagai aspek penting,
termasuk di dalamnya yang berkaitan dengan kedisiplinan yaitu anak mau
mengikuti aturan yang ditetapkan, anak mau menunjukkan sikap kooperatif
dalam interaksi dengan teman sebaya, anak mampu membiasakan
mengelola emosi dan perilaku, serta anak mulai menunjukkan rasa tanggung
jawab terhadap tugasnya (Kemendikbud, 2014). Sehingga dengan adanya
standar yang telah diuraikan di atas harapannya adalah anak usia 5-6 tahun
sudah mulai mau mengikuti peraturan kelas, karena dengan adanya
peraturan kelas yang dibuat oleh guru dan anak dapat menciptakan suasana
kelas yang kondusif sehingga tujuan pembelajaran yang akan disampaikan

pendidik akan sampai ke peserta didik dengan maksimal.

Namun, berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan Faujiah et
al terdapat anak usia 5-6 tahun masih belum memiliki tingkat kedisiplinan
yang cukup baik diantaranya ada beberapa anak belum terbiasa untuk
mengikuti aturan kelas, anak kesulitan dalam mengelola emosi (kesabaran
dalam menunggu giliran atau menyelesaikan tugas tanpa bantuan yang
berlebih), dan kurangnya konsistensi dalam penerapan disiplin di rumah
(Faujiah et al., 2020). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Aprilia & Wardhani yang menyatakan bahwa tingkat kedisiplinan anak
masih rendah ditunjukkan dengan masih banyak anak yang belum mau ikut
berdoa, membuang sampah sembarangan, tidak sabar mengantri cuci
tangan, dan belum menaati peraturan yang ada di kelas (Aprilia &
Wardhani, 2023). Selanjutnya Lukitasari menyatakan tingkat kedisiplinan
anak masih rendah yang ditunjukkan dengan perilaku banyaknya anak yang
terlambat saat datang ke sekolah, beberapa anak masih ada yang bermain
saat waktunya kegiatan pembelajaran dilaksanakan, dan anak masih belum
menaati peraturan sekolah yang telah dibuat, meskipun guru sudah
mengingatkannya berkali-kali (Lukitasari, 2017). Dari permasalahan

tersebut, peneliti merasa tertarik untuk melihat sejauh mana faktor yang



berdampak pada kedisiplinan anak usia 5-6 tahun, khususnya dari segi pola
kelekatan antara anak dan orang tua.

Kedisiplinan pada anak usia 5-6 tahun dapat bervariasi dan berbeda antara
anak yang satu dengan yang lainnya, hal ini tergantung pada faktor
lingkungan keluarga anak. Lingkungan yang baik dapat memberikan
dukungan yang tepat bagi perkembangan anak (Irzalinda et al., 2014). Jadi,
apabila lingkungan mendukung, maka anak akan memiliki kepribadian yang
baik pula. Dukungan disiplin dapat diberikan oleh orang tua atau lingkungan
keluarga kepada anak dengan cara melatih anak, sehingga diharapkan anak
bisa menerapkan kedisiplinan secara intens, dengan harapan hasilnya dapat
membekas dan meningkat sampai anak dewasa. Penting bagi orang tua dan
pengasuh untuk memberikan contoh yang baik, memberikan aturan yang
jelas kepada anak, dan memberikan pujian serta penghargaan yang tepat
untuk mendorong perkembangan karakter disiplin yang positif pada anak
usia dini. Orang tua harus menetapkan aturan yang jelas kepada anak
dengan bahasa yang mudah anak pahami, hal tersebut akan membantu anak
untuk memahami apa yang diharapkan orang tua. Orang tua memiliki peran
penting dalam membentuk karakter disiplin anak. Pendisiplinan yang
dilakukan oleh orang tua pada anak merupakan salah satu cara pola asuh
orang tua untuk mendidik, membimbing dan melatih anak (Fauziyyah et al.,
2022). Pernyataan tersebut didukung oleh Kong & Yasmin yang
menyatakan bahwa pada dasarnya kepribadian, karakter, sikap atau
kebiasaan anak dapat terbentuk dari pola asuh yang diajarkan oleh orang tua
(Kong & Yasmin, 2022). Dengan demikian, melalui interaksi yang selalu
dilakukan oleh orang tua dan anak, akan membuat anak mengenal nilai-nilai

kedisiplinan.

Menurut Prasetyo mengatakan bahwa “ada dua faktor yang memengaruhi
pembentukan kedisiplinan anak, yaitu faktor bawaan dari dalam diri anak
dan pandangan anak terhadap dunia yang dimilikinya, seperti pengetahuan,
pengalaman, prinsip-prinsip moral yang diterima, bimbingan, pengarahan

dan interaksi (hubungan/kelekatan) orang tua dengan anak” (Prasetyo,



2011:8). Salah satu faktor pendukung dalam pembentukan karakter disiplin
anak adalah kelekatan orang tua dengan anak. Kelekatan adalah ikatan
dalam sebuah hubungan emosional yang kuat biasanya dikembangkan
melalui interaksi yang terjadi pada dua individu antara orang tua-anak,
kelekatan ini dipengaruhi oleh respons dan kepekaan orang tua serta
penerapan pola pengasuhan orang tua.

Kelekatan antara orang tua dan anak tidak muncul secara tiba-tiba, namun
akan ada beberapa faktor yang menjadi penyebab munculnya kelekatan
salah satunya yaitu tergantung jenis pola kelekatan yang dimiliki
(Anggraeni et al., 2022). Orang tua yang menerapkan pola kelekatan aman
(Secure Attachment) akan membuat anak merasa nyaman, anak akan merasa
lebih tenang karena mendapat perhatian dan kasih sayang dari orang tua.
Sedangkan orang tua yang menerapkan pola kelekatan tidak aman (Insecure
Attachment) cenderung akan membuat anak tidak nyaman, gelisah dan
berusaha untuk menghindar dari orang tua. Menurut Cenceng pola
kelekatan yang diterapkan orang tua bersifat dinamis dan berkembang
seiring waktu, serta dengan adanya penerapan pola kelekatan orang tua
tersebut akan berdampak pada perkembangan anak (Cenceng, 2015).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelekatan merupakan
hubungan emosional yang kuat antara anak dan orang tua, munculnya
kelekatan antara anak dan orang tua tergantung pada pola kelekatan yang
diterapkan. Oleh karena itu, orang tua perlu memperhatikan pola kelekatan
yang akan diterapkan pada anak karena hal tersebut akan berpengaruh

terhadap perkembangan dan juga kedisiplinan anak.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa kelekatan aman
yang diterapkan orang tua akan membuat anak merasa lebih nyaman dan
mereka yakin bahwa orang tua akan selalu ada untuknya. Ketika orang tua
menerapkan pola kelekatan aman pada anak, anak akan cenderung lebih
dekat dan memiliki interaksi positif dengan orang tuanya. Hal ini dapat
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kedisiplinan dan kemampuan

anak usia dini untuk mengikuti aturan. Anak yang merasa nyaman dan



1.2

1.3

1.4

1.5

percaya diri dengan orang tuanya cenderung lebih patuh dan mengikuti
aturan yang telah ditetapkan baik di rumah maupun di sekolah. Oleh karena
itu, anak yang memiliki kelekatan aman dengan orang tua diharapkan dapat

menjadikan anak pribadi yang disiplin.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, ada beberapa masalah yang dapat
diidentifikasi yaitu sebagai berikut:

1) Anak belum memiliki keterbiasaan dalam mematuhi aturan

2) Anak belum terbiasa menunggu giliran dan sabar mengantri

3) Anak belum terbiasa untuk menyelesaikan tugasnya sendiri

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan di atas, maka peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini
pada kedisiplinan anak usia 5-6 tahun yang meliputi anak belum memiliki

keterbiasaan dalam mematuhi aturan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan kelekatan antara anak dan

orang tua dengan kedisiplinan anak usia 5-6 tahun?”.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan kelekatan antara anak dan orang tua
dengan kedisiplinan anak usia 5-6 tahun.



1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1)

2)

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru dan memberi

informasi serta pemahaman kepada khalayak mengenai bagaimana

hubungan kelekatan antara anak dan orang tua dengan kedisiplinan anak

usia 5-6 tahun.

Manfaat Praktis

a. Bagi Orang Tua
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada orang
tua tentang betapa pentingnya kelekatan dalam hubungan orang tua
dan anak serta dampaknya kelekatan tersebut dengan kedisiplinan
anak usia dini.

b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam
membimbing, mendidik, dan menanamkan Kkarakter disiplin pada
anak.

c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
pentingnya melibatkan orang tua dalam pendidikan anak usia dini
dan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program-
program sekolah.

d. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang
ingin melakukan penelitian terkait dengan hubungan kelekatan

antara anak dan orang tua dengan kedisiplinan anak usia 5-6 tahun.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kedisiplinan

2.1.1 Pengertian Kedisiplinan

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. Disiplin merupakan istilah yang
berasal dari bahasa latin disciplina dan bahasa inggris discipline yang
memiliki makna pada kegiatan belajar dan mengajar. Dalam bahasa
Indonesia disiplin memiliki arti ketaatan atau kepatuhan terhadap aturan
dan tata tertib. Menurut Mashar “disiplin diartikan sebagai watak yang
dimiliki seseorang yang merupakan hasil dari proses belajar sekaligus
berdasarkan atas faktor yang dibentuk melalui adanya pembiasaan dan
latihan atau disiplin di rumah maupun sekolah” (Mashar, 2011:125).
Menurut Anggraeni kedisiplinan merupakan proses mendisiplinkan
seseorang agar menjadi pribadi yang lebih baik (Anggraeni, 2018).
Selanjutnya, sejalan dengan pendapat Prijodarminto “kedisiplinan
merupakan kondisi yang terbentuk melalui proses dari serangkaian
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, ketertiban
dan keteraturan” (Prijodarminto, 1994:25). Nilai-nilai tersebut menjadi
bagian dalam perilaku kehidupan yang tercipta melalui proses
pembelajaran dan pembiasaan yang diberikan oleh keluarga sebagai

lingkungan terdekat bagi anak usia dini.

Kemudian, Gordon menjelaskan bahwa “kedisiplinan diartikan sebagai
perilaku dan tata tertib yang sesuai dengan peraturan dan ketetapan, atau
perilaku yang diperoleh dari proses latihan yang secara terus menerus
dilakukan hingga menjadi kebiasaan” (Gordon, 1996:3-4). Selanjutnya,

Hurlock menjelaskan bahwa “kedisiplinan merupakan proses belajar dan
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berkembangnya individu untuk membentuk tingkah laku” (Hurlock,
2017:123). Tujuan kedisiplinan adalah untuk mengambangkan
kemampuan mengontrol diri atau menahan diri anak atas tindakan dan
perilakunya. Menurut Gootman, seorang ahli pendidikan dari University
of Georgia di Athens, Amerika, berpendapat bahwa “kedisiplinan akan
membantu anak dalam mengendalikan diri dan membantu anak dalam
mengenali perilaku/tindakan yang benar dan salah” (Nizar, 2009:45).
Karakter disiplin yang dimiliki anak usia dini akan bermanfaat bagi
dirinya sendiri. Perilaku disiplin penting untuk dikembangkan sejak dini
sehingga anak akan terlatih untuk memiliki kemampuan pengendalian
diri yang lebih baik.

Kedisiplinan untuk orang dewasa dengan kedisiplinan untuk anak usia
dini memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut terletak pada konteks dan
metode penerapannya. Secara umum Kkedisiplinan merujuk pada
pengendalian diri dan ketaatan terhadap aturan, norma dan tata tertib.
Namun ketika penerapannya dilakukan pada anak usia dini, kedisiplinan
akan melibatkan pendekatan yang sesuai dengan perkembangan anak
dalam aspek kehidupan yaitu perkembangan kognitif, emosional, dan
sosial. Selain itu, penerapan kedisiplinan pada anak harus menggunakan
aturan yang jelas, konsistensi, dan penguatan yang positif (Rose, 2011:8).
Dalam konteks anak usia dini pengertian kedisiplinan dapat diartikan
sebagai suatu proses perkembangan pengendalian diri anak dalam
berperilaku sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa dalam konteks kedisiplinan pada anak usia dini,
penting untuk menyesuaikan metode pendidikan dan penanganan anak
usia dini dengan perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak.
Sehingga anak dapat belajar tentang keterampilan pengendalian diri dan

berperilaku baik.

Kedisiplinan bukanlah keterampilan yang muncul secara tiba-tiba,
melainkan perlu adanya pembiasaan yang diajarkan pada anak. Tanpa

diajarkan, anak-anak tidak akan tahu bagaimana ia dapat mematuhi dan
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memahami aturan itu sendiri. Pembentukan karakter disiplin pada anak
dapat dilakukan dengan cara mendidik dan melatih anak dalam
pembiasaan sehari-hari (Rochimi & Suismanto, 2019). Jika hal tersebut
dapat dilakukan secara teratur akan memunculkan watak disiplin pada
anak. Mengajarkan anak untuk menaati peraturan yang ada, sama halnya
dengan melatih mereka untuk bersikap disiplin (Rahmat et al., 2017).
Melatih anak dalam melaksanakan disiplin harus dilakukan dengan
penuh kasih sayang, khususnya bagi orang tua. Sebab hal tersebut akan
menciptakan perasaan yang lega pada anak dan anak juga akan mudah
dalam menerapkan aturan sehingga orang tua tidak merasa tertekan

terhadap setiap tindakannya.

Kedisiplinan pada anak usia dini dilakukan agar anak dapat belajar
sebagai makhluk sosial. Sekaligus, agar anak mencapai pertumbuhan
serta perkembangan yang optimal. Kedisiplinan yang dibiasakan pada
anak bertujuan untuk membuat anak terlatih dan terkontrol. Untuk
mencapainya, orang tua bisa mengajarkan anak bentuk tingkah laku yang
pantas dan tidak pantas, baik dan tidak baik, atau tingkah laku yang
dianggap masih asing bagi anak, sehingga akhirnya anak mampu
mengendalikan dirinya sendiri atau mempunyai pengendalian diri
(Faujiah et al., 2020). Sebelum memulai tindakan pendisiplinan terhadap
anak, orang tua atau guru harus menjelaskan tentang manfaat
kedisiplinan bagi anak (Aulina, 2013). Hal ini dilakukan agar anak lebih
memahami alasan dan tujuan disiplin selama mereka menerapkannya.
Pada akhirnya, hal itu akan berdampak positif pada perkembangan anak
dan untuk kehidupan anak di masa mendatang.

Kedisiplinan pada anak usia dini menjadi fondasi penting bagi
perkembangan sosial anak. Kemampuan anak dalam mengikuti aturan
dan norma yang berlaku membantu anak untuk beradaptasi dengan
lingkungannya dan menjalin hubungan sosial yang baik dengan orang
lain. Menurut Nurjanah, kedisiplinan pada anak usia dini dapat

dipengaruhi oleh faktor-faktor pendukung seperti dukungan sosial, pola



12

asuh orang tua, kejelasan komunikasi antara guru dan anak serta tuntutan
kedewasaan (Nurjanah, 2018). Hal ini didukung oleh teori yang
dikemukakan oleh Robert E. Slavin seorang psikolog Pendidikan
ternama mengungkapkan bahwa kedisiplinan anak berawal dari orang
tua. Orang tua merupakan guru pertama dan terpenting bagi anak, karena
sejak usia dini orang tua perlu mengajarkan anak tentang kedisiplinan
dengan cara yang tegas, adil dan penuh kasi sayang. Oleh karena itu,
penting untuk guru dan orang tua sebagai pengasuh untuk
memperhatikan lingkungan, komunikasi dan pola asuh yang diberikan
dalam membentuk kedisiplinan yang baik pada anak usia dini.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional PAUD

menjelaskan bahwa indikator perilaku disiplin anak yang berada pada

rentang usia 5-6 tahun diharapkan mampu mencapai keberhasilan dalam

menaati aturan kelas (kegiatan dan aturan). Sedangkan, menurut

Pedoman pendidikan karakter Pendidikan Anak Usia Dini dari Direktorat

Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal, dan Informal

Kementerian Pendidikan Nasional Tahun 2012 menyebutkan tujuh

indikator kedisiplinan, yaitu:

1) Selalu datang tepat waktu,

2) Dapat memperkirakan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
sesuatu,

3) Menggunakan benda sesuai dengan fungsinya,

4) Mengambil dan mengembalikan benda pada tempatnya,

5) Berusaha menaati aturan yang telah disepakati,

6) Tertib menunggu giliran, dan

7) Menyadari akibat bila tidak disiplin.

Kedisiplinan anak usia 5-6 tahun akan membentuk karakter anak tersebut
menjadi sosok pribadi yang memiliki tujuan hidup yang terorganisir.
Salah satu cara melatih kedisiplinan anak usia 5-6 tahun yaitu dengan

membuat kesepakatan di dalam kelas yang artinya guru akan melibatkan
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anak dalam membuat aturan kelas. Peraturan kelas tersebut dibuat
berdasarkan kesepakatan bersama, dengan cara mendiskusikan peraturan
kelas antara guru dan anak, melaksanakan peraturan kelas secara
konsisten. Ketika anak-anak dibiasakan hidup disiplin sejak dini, maka
sangat diharapkan ketika dewasa nanti anak memiliki tujuan hidup yang
sangat sistematis serta dapat memutuskan pilihan dengan dapat
menerima semua konsekuensi atas keputusan mereka. Pembiasaan
mendisiplinkan anak usia dini dapat dimulai dengan membangun
hubungan yang sehat dengan anak, setelah mempunyai hubungan yang
baik dengan anak maka akan mudah menerapkan strategi apa yang tepat

untuk menanamkan karakter disiplin anak.

Berdasarkan Pedoman Pendidikan Karakter PAUD (Machfiroh et al.,
2019), menjelaskan ada tujuh karakteristik sikap kedisiplinan anak usia
5-6 tahun. Beberapa Kkarakteristik di bawah ini membutuhkan proses
pelatihan dan pembiasaan untuk membangun sikap kedisiplinan dalam
diri anak. Tepatnya, sebagai berikut:

a) senantiasa tepat waktu,

b) dapat memperkirakan waktu,

c) menggunakan benda sesuai fungsinya,

d) mengambil dan mengembalikan benda pada tempatnya,

e) menaati aturan yang telah disepakati,

f) sabar dan tertib menunggu giliran, dan

g) memiliki kepekaan jika tidak disiplin.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan
merupakan proses belajar dan mengembangkan perilaku yang sesuai
dengan peraturan, yang diperoleh dari latihan dan pembiasaan yang terus
menerus dilakukan sehingga menjadi pembiasaan untuk membentuk
tingkah laku yang baik. Penerapan kedisiplinan pada anak melibatkan
pendekatan yang disesuaikan dengan perkembangan anak, seperti
penggunaan aturan yang jelas, konsistensi, penguatan yang positif, serta

pengendalian diri terhadap perilaku anak secara sukarela.
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2.1.2 Unsur-Unsur Kedisiplinan

Penanaman kedisiplinan perlu mengetahui adanya unsur-unsur disiplin

supaya guru dan orang tua mudah untuk menerapkan dan mengambil

keputusan dalam mendisiplinkan anak. Unsur-unsur kedisiplinan ini juga

dapat dijadikan sebagai acuan dan pedoman untuk anak berperilaku

disiplin. Menurut Hurlock ada beberapa unsur-unsur penting dalam

kedisiplinan yang perlu diterapkan oleh pendidik baik di rumah maupun

di sekolah, yaitu peraturan, kebiasaan, hukuman, penghargaan, dan
konsistensi (Hurlock, 2017:84-92).

1)

2)

Peraturan

Peraturan dijadikan sebagai landasan dalam mengikuti tata tertib
aturan. Peraturan dan tata tertib tersebut merupakan cara untuk dapat
mengatur perilaku individu yang diharapkan dapat menjadi pedoman
dalam perilaku yang telah disetujui dan ditetapkan. Pada lingkungan
sekolah, guru bertanggung jawab dalam memberikan aturan kepada
siswa dan mengontrol perilaku siswa selama di sekolah. Peraturan
dalam unsur disiplin meliputi prosedur peraturan, larangan dan sanksi
dalam pelanggaran. Tujuannya adalah untuk membekali anak
menjadi pribadi yang bertanggung jawab dalam pedoman perilaku
yang telah disepakati tersebut.

Kebiasaan

Perilaku disiplin sangat penting ditanamkan pada anak sejak dini.
Oleh karena itu, perlu dilakukan terus menerus pada anak agar
perilaku disiplin tersebut bisa menjadi kebiasaan yang baik. Hal ini
sejalan dengan pendapat Lusiana et al menyatakan bahwa perilaku
disiplin pada anak usia dini tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi
dimulai melalui rutinitas yang dilakukannya secara konsisten terus
menerus setiap hari (Lusina et al., 2018). Tujuannya agar anak dapat
membentuk kepribadian dan perilaku yang baik sesuai dengan

norma.
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3) Hukuman

4)

5)

Hukuman merupakan bentuk kerugian yang dijatuhkan pada
seseorang yang melakukan kesalahan atau melanggar aturan.
Hukuman dibuat biasanya digunakan sebagai usaha agar kesalahan
atau pelanggaran yang terjadi tidak terulang lagi. Hukuman juga
dijadikan sebagai cara orang tua untuk mendidik anak, karena
apabila anak melakukan kesalahan anak akan mendapatkan
hukuman dan jika tidak melakukan kesalahan/melanggar aturan
maka tidak akan mendapatkan hukuman. Hal ini sejalan dengan
pendapat Yusdiani et al menyatakan bahwa hukuman mempunyai
unsur penting dalam perkembangan anak salah satu diantaranya
hukuman mempunyai fungsi menghalangi, yaitu hukuman
diharapkan dapat menghalangi pengulangan tindakan yang tidak
diinginkan oleh masyarakat (Yusdiani et al., 2018).

Penghargaan

Penghargaan merupakan sebuah ganjaran atau hadiah yang
diberikan sebagai tanda pujian dan penghargaan terhadap suatu
hasil. Penghargaan diberikan sebagai upaya untuk mendidik anak
agar anak merasakan senang sebagai pujian dan penghargaan karena
perbuatannya. Penghargaan memiliki tiga peran yaitu penghargaan
sebagai nilai mendidik, penghargaan sebagai motivasi agar
mengulangi perilaku yang baik dan penghargaan untuk dapat
memperkuat perilaku yang baik.

Konsistensi

Konsistensi merupakan tingkatan dalam kestabilan melakukan
sesuatu (tingkat keseragaman dan stabilitas). Konsisten dalam
memberikan penghargaan, hukuman dan aturan yang diberikan pada

anak.

Selanjutnya menurut Wantah dalam Faujiah et al, dalam perilaku disiplin

untuk anak terdapat lima unsur penting (Faujiah et al., 2020), yaitu

sebagai berikut:
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2)

3)

4)
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Peraturan

Peraturan adalah pedoman perilaku. Peraturan diartikan sebagai
ketentuan yang telah ditetapkan untuk mengontrol bagaimana
seseorang berperilaku dalam suatu kelompok. Aturan tersebut
ditetapkan oleh orang tua atau orang dewasa lainnya, namun tidak
menutup kemungkinan aturan-aturan tersebut hasil dari kesepakatan
antara anak dan orang tua. Aturan berguna untuk memberitahu anak
mengenai perilaku baik dan perilaku tidak baik. Aturan tersebut dapat
berupa tata tertib, norma, tatanan yang harus dipatuhi oleh anak.
Kemudian, dalam konteks kedisiplinan anak usia dini peraturan ini
mencakup aspek seperti waktu, mematuhi aturan, dan menjaga
kebersihan. Sebagai contoh guru membuat peraturan di kelas agar
kegiatan di dalam kelas tetap kondusif, dengan adanya peraturan anak
dapat bekerja sama dengan guru kelas ketika di dalam kelas
(Anggraeni, 2018).

Kebiasaan

Kebiasaan merupakan perilaku yang dilakukan dan dipraktikkan
berulang-ulang setelah anak memiliki pedoman perilaku positif.
Kemudian, dalam konteks kedisiplinan anak usia dini kebiasaan ini
mencakup perilaku sehari-hari, seperti makan, menjaga kebersihan
dan menghargai orang tua.

Konsekuensi

Konsekuensi merujuk pada pengganti hukuman. Konsekuensi positif
seperti pujian dan penghargaan membantu anak untuk berperilaku
baik. Sedangkan konsekuensi negatif seperti teguran dan hukuman
membantu anak untuk belajar dari kesalahan mereka. Contoh
sederhananya ketika anak menumpahkan minuman di atas meja,
maka konsekuensi yang harus anak lakukan adalah membersihkan
kembali.

Penghargaan

Penghargaan sebagai kesenangan positif diberikan ketika anak

menunjukkan perilaku yang sesuai dengan aturan. Kemudian, dalam
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konteks kedisiplinan anak wusia dini, penghargaan mencakup
membuka diri dan mengucapkan terima kasih untuk perilaku disiplin
yang telah dilakukan oleh anak. Dalam memberikan penghargaan
pada anak tidak harus berbentuk materi, namun bisa dengan
penguatan verbal, senyuman, pujian, atau acungan jempol.
Penghargaan berfungsi sebagai motivasi bagi anak.
5) Konsistensi

Dalam menerapkan perilaku disiplin orang tua harus konsisten.
Konsisten dalam menerapkan peraturan, konsisten dalam
memberikan  konsekuensi,  konsisten  dalam  memberikan
penghargaan, dan konsisten dilakukan oleh semua pihak. Dalam
konteks kedisiplinan anak usia dini konsisten ini mencakup pada
konsistennya anak dalam menerapkan aturan, menghargai orang tua,

dan menjaga kebersihan.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwa peran orang tua
sangat penting dalam membangun dan mengembangkan perilaku disiplin
pada anak. Oleh karena itu, orang tua harus bisa menetapkan aturan yang
jelas dan spesifik pada anak. Selain itu, orang tua juga bisa memberikan

contoh yang baik untuk membiasakan anak berperilaku disiplin.
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2.1.3 Jenis-Jenis Kedisiplinan

Hurlock membagi tiga jenis disiplin yang digunakan pada anak

diantaranya disiplin otoriter, disiplin yang lemah dan disiplin demokratis
(Hurlock, 2017:125).

1)

2)

Disiplin Otoriter

Disiplin otoriter merupakan jenis kedisiplinan yang berfokus terhadap
kontrol dan kepatuhan, melibatkan aturan yang ketat dan keras
terhadap anak dengan sedikit bahkan tanpa penjelasan di dalamnya.
Orang tua yang menerapkan disiplin otoriter menetapkan aturan dan
konsekuensi yang ketat, dan mereka mengharapkan anak-anak untuk
mematuhi aturan tersebut tanpa pertanyaan. Jika anak tidak mematuhi
peraturan, mereka akan diberi hukuman, yang sering kali kejam dan
keras, hal tersebut biasanya dianggap sebagai cara untuk mencegah
mereka melanggarnya di masa depan. Karakteristik pada disiplin
otoriter seperti tingkat kontrol yang tinggi, ketaatan pada aturan yang
terpaksa, hukuman fisik yang keras, kurangnya pilihan, komunikasi
yang terbatas, kurangnya penjelasan dan rendahnya kemandirian.
Selain itu, anak yang dibesarkan dengan disiplin otoriter mungkin akan
merasa takut, marah, merasa tidak dicintai, dan lebih cenderung
menjadi agresif atau pemberontak.

Disiplin yang Lemah

Disiplin yang lemah merujuk pada jenis kedisiplinan yang yang tidak
konsisten dan efektif karena dalam penerapan kedisiplinan ini orang
tua atau pengasuh tidak memiliki aturan yang jelas dan tidak ada
konsekuensi yang konsisten ketika ada pelanggaran aturan. Menurut
Disiplin yang lemah pada anak akan menyebabkan permasalahan
dalam perkembangan anak beberapa aspek kedisiplinan pada anak
akan berpengaruh karena disiplin yang lemah ini seperti tidak
mengikuti aturan, tidak bisa mengendalikan diri, ketidakpatuhan
terhadap norma sosial, kurang kemampuan dalam mengatur waktu,
mudah terdestruksi, kurangnya perencanaan dan tujuan lalu dari

perilaku anak dapat mengalami masalah.
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3) Disiplin Demokratis

Disiplin demokratis merupakan prinsip kedisiplinan yang mendorong
disiplin menjadi lebih baik. Pada jenis kedisiplinan ini berfokus pada
adanya komunikasi dan kerja sama. Penerapan pada disiplin
demokratis biasanya orang tua atau pengasuh memberikan aturan dan
konsekuensi yang jelas, tetapi orang tua juga melibatkan dan
mendengarkan pendapat anak, serta bekerja sama dengan anak untuk
menemukan solusi yang sesuai. Prinsip ini menekankan pada hak anak
untuk mengetahui mengapa ada peraturan dan memberikan
kesempatan untuk menyuarakan pendapatnya jika mereka pikir
peraturan itu tidak adil. Orang tua atau pengasuh menggunakan
pendekatan ini dengan berusaha menjadi model yang baik bagi anak
agar anak tanpa ragu untuk berbicara dan berkomunikasi dengan orang
tua secara terbuka. Karakteristik pada disiplin demokratis seperti
adanya partisipasi dan kolaborasi dengan anak, komunikasi yang
terbuka, keterlibatan dalam pemecahan masalah, keterlibatan dalam
pembelajaran dan konsekuensi, pemberian alasan yang jelas,
kepatuhan dan pemahaman dalam kesepakatan aturan.

Berdasarkan dari ketiga jenis kedisiplinan di atas, jenis kedisiplinan yang
paling efektif untuk diterapkan pada anak usia dini yaitu jenis disiplin
demokratis, karena jenis disiplin demokratis berfokus pada adanya
komunikasi dan kerja sama antara anak dan orang tua. Hal tersebut akan
membantu anak untuk berani dalam menyuarakan pendapatnya tanpa ragu

untuk berbicara dan berkomunikasi dengan orang tua secara terbuka.

2.1.4 Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kedisiplinan

Faktor-faktor yang memengaruhi kedisiplinan adalah sebagai berikut:

1) Keluarga
Lingkungan keluarga merupakan wadah bagi anak untuk dapat
menanamkan karakter disiplin. Keluarga dapat menjadi faktor yang
memengaruhi perilaku disiplin. Menurut Sugiarto et al, keluarga



2)

3)

4)

20

khususnya pengasuh/orang tua yang memberikan perhatian dan kasih
sayang terhadap anak dapat membantu untuk meningkatkan
kedisiplinan anak (Sugiarto et al., 2019).

Lingkungan sekolah

Menurut Putri & Mufidah lingkungan sekolah dapat memengaruhi
kedisiplinan. Lingkungan sekolah sangat memengaruhi kedisiplinan
anak, hal tersebut tergantung bagaimana kondisi lingkungan sekolah
(Putri & Mufidah, 2021). Lingkungan sekolah yang teratur dan baik
dapat membantu anak menjadi lebih disiplin, sementara lingkungan
yang tidak teratur dan tidak mendukung dapat menghambat anak untuk
menjadi lebih disiplin.

Teman sebaya

Anak cenderung akan meniru perilaku teman sebayanya dalam upaya
untuk diterima dan menjadi bagian dari kelompok itu. Menurut
Hamzah & Setiawati jika teman sebayanya menunjukkan perilaku
disiplin yang baik, anak-anak juga cenderung akan meniru perilaku
tersebut. Namun, jika teman sebayanya menunjukkan perilaku yang
tidak disiplin, anak-anak juga cenderung meniru perilaku tersebut dan
tersebar luas (Hamzah & Setiawati, 2020).

Lingkungan Masyarakat

Anak cenderung akan meniru perilaku orang-orang yang ada di
sekitarnya, termasuk lingkungan masyarakat. Jika lingkungan
masyarakat memperlihatkan kepada anak perilaku-perilaku yang
bernilai, anak akan berpengaruh menjadi disiplin. Namun, jika perilaku
di lingkungan masyarakat kurang bernilai atau kurang baik ada

kemungkinan anak akan memiliki perilaku disiplin yang rendah.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang

memengaruhi kedisiplinan yaitu diantaranya faktor keluarga, lingkungan

sekolah, teman sebaya dan masyarakat.
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2.2 Kelekatan (Attachment)

2.2.1 Pengertian Kelekatan (Attachment)
Teori kelekatan (Attachment) pertama kali dikemukakan oleh seorang
psikolog Inggris yang bernama John Bowlby. Teori kelekatan Bowlby
merupakan teori psikologi yang menguraikan tentang hubungan orang tua-
anak yang dimulai sejak bayi. Teori ini menggambarkan hubungan
emosional yang kuat antara anak dengan pengasuh (biasanya orang tua)
sebagai figur perwalian. Teori ini menggarisbawahi betapa pentingnya
kelekatan aman bagi anak yang berdampak pada perkembangan sosial,

emosional dan kognitif anak.

Menurut Bowlby kelekatan (attachment) merupakan hubungan yang
bertahan cukup lama dalam rentang kehidupan manusia yang diawali
dengan kelekatan anak pada orang tua. Dengan kata lain Bowlby
menyatakan bahwa attachment adalah ikatan atau hubungan antara orang
tua dengan anak untuk memenuhi kebutuhan rasa yang aman, keterikatan,
dan kebahagiaan. Kemudian ia berpendapat bahwa “kelekatan adalah
suatu ikatan emosional yang dibentuk oleh individu dengan individu
lainnya yang bersifat kekal dan bertahan lama” (Bowlby & Holmes,
2014:23). Kelekatan mengacu pada hubungan dua orang yang memiliki
perasaan yang kuat satu sama lain, biasanya keduanya melakukan banyak
hal bersama untuk mempertahankan hubungan mereka. Tanda kelekatan
pada anak bisa dilihat jika anak tersebut jauh dari figur lekatnya, maka
akan ada kerinduan untuk kembali dekat dengan figur lekatnya tersebut.

Selanjutnya, menurut Santrock definisi “kelekatan (attachment) yaitu
adanya suatu relasi atau hubungan antar figur sosial tertentu dengan suatu
fenomena tertentu yang dianggap mencerminkan karakteristik relasi yang
unik” (Santrock, 2011:28). Kelekatan dapat timbul dari berbagai figur,
karena kelekatan merupakan proses terjadinya hubungan dua arah antara
orang tua dan anak. Biasanya kelekatan yang terjadi tergantung dengan

bagaimana respons orang tua terhadap anak, namun respons anak kepada
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orang tua juga memberikan pengaruh besar dalam mengembangkan
kelekatan. Hal ini sesuai dengan Novita & Siregar, menyatakan arti dari
kelekatan yaitu sebuah ikatan emosional yang dibentuk oleh individu
tertentu dan dianggap sebagai keintiman abadi seiring waktu didukung
oleh perilaku yang hangat dan responsif (Novita & Siregar, 2021). Dalam
menentukan figur lekat, biasanya anak akan memilih orang yang sering
berinteraksi dengannya, baik interaksi yang menarik perhatian anak
maupun interaksi secara spontan. Dengan kemampuan orang tua yang
dapat memberikan perhatian kepada anak akan, membuat anak merespons
perhatian tersebut. Sehingga, hal ini akan berdampak pada kelekatan yang

aman dan berpengaruh terhadap perkembangan anak usia dini.

Menurut Aryanti tidak semua orang tua menyadari betapa pentingnya
komponen kelekatan bagi perkembangan psikologis anak (Aryanti, 2015).
Kelekatan antara orang tua dan anak dapat menciptakan rasa aman dan
meminimalisir perilaku negatif (kekerasan) yang terjadi pada anak.
Kelekatan yang terjadi pada anak dapat berubah seiring berjalannya waktu
dan dipengaruhi oleh adanya interaksi dengan lingkungan sekitarnya,
termasuk interaksi dengan orang tua. Oleh karena itu, penting bagi orang
tua untuk memahami pentingnya kelekatan dalam perkembangan anak dan
berusaha untuk dapat membentuk kelekatan yang aman dengan anak
melalui respons dan kepekaan orang tua terhadap anak serta pola kelekatan

yang orang tua terapkan pada anak.

Ikatan kelekatan (attachment) memiliki beberapa elemen (Wijirahayu et

al., 2016), yaitu sebagai berikut:

1) Ikatan tersebut adalah hubungan emosi dengan seseorang yang spesial;

2) Hubungan tersebut menimbulkan rasa aman, nyaman, dan kesenangan;

3) Ketiadaan ikatan akan menimbulkan perasaan kehilangan atau
meningkatkan penyesalan, kekecewaan. Artinya, derajat ikatan emosi
tersebut dapat dilihat atau diukur dari bagaimana hubungan emosinya;

terkait dengan rasa aman, nyaman bila berada di dekatnya, serta
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seberapa perasaan stres, rasa kehilangan, dan penyesalan bila tidak
berada di dekatnya.

Anak yang mendapatkan kelekatan aman pada masa awal
perkembangannya, akan merasa aman dan nyaman ketika bersama figur
lekatnya. Kelekatan aman yang dibentuk orang tua biasanya merujuk pada
tindakan yang berupa selalu siap untuk mendampingi anak, responsif,
sensitif, penuh kepekaan terhadap kebutuhan anak, penuh cinta dan kasih
sayang serta tidak melakukan penolakan terhadap anak. Edy et al
mengatakan bahwa anak yang diasuh dengan pola kelekatan aman
kemungkinan besar berkembang dengan baik, selalu merasa nyaman akan
dirinya sendiri atas segala hasil yang telah dicapai, serta menjadikan anak
memiliki karakter disiplin yang baik (Myrnawati et al., 2018). Sebaliknya,
anak yang memiliki kelekatan tidak aman dengan orang tuanya akan
berdampak pada perilaku anak. Anak merasa kurang terpenuhi
kebutuhannya, merasa tidak nyaman, cenderung pasif, memiliki emosi
yang berlebihan atau tidak terkendali, membutuhkan waktu yang lama
dalam menyesuaikan diri di lingkungannya, dan anak merasa kurang

nyaman dalam interaksi sosialnya.

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kelekatan adalah
hubungan emosional yang kuat antara orang tua dan anak, yang
dikembangkan melalui interaksi serta bersifat kekal dan bertahan lama.
Munculnya kelekatan antara anak dengan orang tua tergantung pada pola
kelekatan yang diterapkan. Kelekatan aman akan membuat anak merasa
aman dan nyaman, sedangkan kelekatan tidak aman membuat anak

menghindar dan merasa tidak aman di dekat figur lekatnya.
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2.2.2 Aspek-Aspek Kelekatan

Menurut Armsden & Greenberg, Aspek-aspek kelekatan dibagi menjadi 3

aspek diantaranya sebagai berikut (Armsden & Greenberg, 1987:427).

1) Kepercayaan (trush)
Kepercayaan antara anak dengan orang tua mengacu pada rasa saling
memahami, memberikan bimbingan, mendukung dan menghormati
kebutuhan dan keinginan anak.

2) Komunikasi (communication)
Komunikasi antara anak dengan orang tua mengacu pada keterbukaan,
pendengar yang positif, komunikasi verbal dan nonverbal, serta
keterlibatan anak dengan orang tua. orang tua mampu merespons
dengan baik keadaan anak dan memberikan dukungan kepada anak.

3) Keterasingan (alieanation)
Keterasingan yang dilakukan orang tua biasanya akan memengaruhi
kualitas hubungan dan kelekatan antara anak dengan orang tua.
Keterasingan ini mengacu pada perasaan anak yang terisolasi,
terganggu, marah, dan pengalaman ketidakdekatan anak dengan orang
tua (kurangnya komunikasi dan dukungan orang tua kepada anak).

Dari ketiga aspek kelekatan yang telah dijelaskan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa hubungan antara orang tua dan anak yang lekat ditandai
dengan komunikasi yang terbuka dan jujur, kepercayaan yang kuat, dan
minimnya keterasingan. Hubungan orang tua dan anak yang tidak lekat
ditandai dengan komunikasi yang tertutup atau sulit, kepercayaan yang

rendah, dan keterasingan yang tinggi.

Selanjutnya, Bowlby mengemukakan bahwa ada empat aspek penting

dalam kelekatan antara anak dan orang tua (Bowlby, 1982:206-207),

diantaranya yaitu;

1) Kedekatan (Proximity): Anak memiliki kebutuhan untuk dekat dengan
figur lekatnya, baik secara fisik maupun emosional.

2) Ketersediaan (Availability): Figur lekat harus tersedia dan responsif

terhadap kebutuhan anak.
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3) Keamanan (Security): Figur lekat harus memberikan rasa aman dan
nyaman bagi anak.
4) Keterlibatan (Engagement): Figur lekat harus terlibat secara aktif

dalam kehidupan anak.

Keempat aspek di atas memiliki peran yang penting untuk perkembangan
anak dalam menjalin kelekatan antara orang tua dan anak. Orang tua dapat
membantu anak untuk mengembangkan kelekatan yang aman dengan
memiliki kedekatan, bersedia dan responsif kepada anak, memberikan rasa

aman bagi anak, serta terlibat aktif dalam kehidupan anak.

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang telah
disebutkan yaitu kepercayaan, komunikasi, keterasingan, kedekatan,
ketersediaan, keamanan, dan keterlibatan memiliki hubungan antara satu
sama lain, saling berkaitan dan saling mendukung. Kepercayaan dan
komunikasi adalah fondasi penting untuk kelekatan yang aman antara
orang tua dan anak, karena ketika anak memiliki kepercayaan pada orang
tuanya, anak akan merasa nyaman untuk berkomunikasi dengan orang tua
dan hal tersebut akan menciptakan rasa aman untuk anak, sehingga anak
tidak akan merasa terisolasi atau diasingkan oleh orang tuanya. Orang tua
selalu responsif, aktif selalu bersedia untuk membantu anak ketika mereka

membutuhkan orang tuanya.

2.2.3 Pola Kelekatan

Bowlby mengemukakan bahwa pola kelekatan dibagi menjadi tiga

(Bowlby, 1982:206-207), yaitu sebagai berikut:

1) Pola Kelekatan Aman (Secure Attachment)
Anak dengan pola kelekatan aman akan merasa nyaman dan percaya
diri saat berada di dekat figur lekat (ibu atau ayah). Anak juga akan
merasa yakin untuk bisa mengandalkan figur lekat mereka untuk
dukungan dan keamanan. Anak akan merasa aman dan memiliki

kenyamanan dari pola kelekatan aman tersebut, sehingga dengan rasa
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aman yang anak miliki akan membangun hubungan sosial yang sehat
dan anak menjadi percaya diri untuk mengekspor lingkungannya.
Kelekatan Cemas (Anxious Attachment)

Anak dengan pola kelekatan cemas cenderung merasa tidak yakin
dengan figur lekatnya. Anak mungkin akan merasa gelisah dan
khawatir tentang ketidakyakinan anak terhadap pengasuhnya. Anak
dengan pola kelekatan cemas mungkin akan tampak sangat
membutuhkan perhatian dan cenderung khawatir tentang perpisahan.
Akibatnya, anak menjadi tidak percaya diri, bergantung, menuntut
perhatian dan cemas terhadap lingkungannya.

Kelekatan Menghindar (Avoidant Attachment)

Anak dengan pola kelekatan menghindar cenderung akan menjauh dan
menghindari figur lekat utama mereka, karena anak merasa tidak
nyaman, tidak aman dan tidak percaya dengan reponsivitas figur
lekatnya. Anak mungkin akan menahan diri untuk memberikan afeksi
kepada figur lekat utama dan lebih memenuhi kebutuhan afeksi dengan
sendiri tanpa bantuan orang tua. Anak mungkin tidak menunjukkan
banyak emosi terhadap orang tua dan mungkin mencoba untuk
menjaga jarak. Anak-anak dengan kelekatan menghindar mungkin
telah mengalami ketidaksetiaan atau penolakan dari figur lekat utama

di masa lalu.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga

pola kelekatan yang dikemukakan oleh Bowlby, yaitu pola kelekatan aman

(secure attachment), kelekatan cemas (anxious attachment) dan kelekatan

menghindar (avoidant attachment).

Selanjutnya, Ainsworth dalam Holmes membagi pola kelekatan menjadi

empat. Satu pola kelekatan ditambahkan oleh Main dan Solomon yaitu

insecure disorganized hasil dari penelitian mereka sendiri (Bowlby &

Holmes, 2014:136). Keempat pola kelekatan tersebut sebagai berikut.

1)

Secure attachment (kelekatan aman). Anak merasa nyaman dengan

orang tua mereka karena mendapatkan perhatian dan kasih sayang
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orang tua. Anak akan merasa tenang saat ditinggal tanpa menunggu
orang tua dan anak senang ketika orang tua mereka kembali.

2) Insecure ambivalent/resistant (kelekatan tidak aman dan bersikap
ambivalen). Anak merasa tidak yakin dengan orang tuanya selalu ada
dan responsif, sehingga mereka mudah cemas ketika mereka ditinggal.
Anak juga akan tampak sedih ketika ditinggal orang tuanya dan sulit
untuk tenang ketika orang tuanya kembali. Anak dengan kelekatan
tidak aman cenderung akan memiliki kemampuan untuk menunjukkan
emosi negatif dengan reaksi yang berlebihan.

3) Insecure avoidant (kelekatan tidak aman dan bersikap menghindar).
Anak merasa orang tua tidak merespons interaksinya, yang
menyebabkan mereka kurang mampu bersosialisasi, anak menjadi
abai/tidak peduli jika orang tua pergi dan menolak mereka kembali
ketika mereka kembali, dan anak cenderung kurang mampu
mengungkapkan emosi negatif.

4) Insecure disorganized (kelekatan tidak aman dan bersikap tidak
teratur). Anak terlihat takut, bingung, dan linglung. Anak cenderung
akan menghindari dan menolak kuat dengan perilaku tertentu, seperti
ketakutan yang luar biasa saat bersama pengasuh, agar dianggap

sebagai anak yang disorganisasi.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa ada empat pola
kelekatan yang telah dikemukan oleh Ainsworth dalam Holmes, yaitu
Secure attachment (kelekatan aman), Insecure ambivalent/resistant
(kelekatan tidak aman dan bersikap ambivalen), Insecure avoidant
(kelekatan tidak aman dan bersikap menghindar), Insecure disorganized

(kelekatan tidak aman dan bersikap tidak teratur).

Dari kedua teori pola kelekatan yang telah dikemukakan oleh Bowlby dan
Ainsworth di atas, pola kelekatan aman sangatlah tepat untuk diterapkan
pada anak usia dini dibandingkan dengan pola kelekatan lainnya, karena
kelekatan aman memiliki banyak manfaat bagi perkembangan anak.

Kelekatan aman cenderung membuat anak merasa percaya diri, karena
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anak merasa dilindungi, merasa aman dan dicintai oleh figur lekatnya.
Rasa percaya diri yang dimiliki anak penting bagi perkembangan anak,
karena dapat membantu mereka untuk mengeksplorasi lingkungannya
dengan percaya diri. Selain itu, dengan adanya kelekatan aman pada anak
akan memengaruhi perkembangan anak dalam kehidupan sosial. Hal ini
karena anak belajar bagaimana berinteraksi dengan orang lain dari figur
kelekatannya, anak belajar bagaimana mengekspresikan emosi mereka
tanpa ragu di hadapan orang tuanya, anak akan belajar tentang bagaimana
membangun hubungan dengan orang lain, dan bagaimana menyelesaikan
konflik.

2.2.4 Figur Kelekatan

Menurut Bowlby dalam buku Holmes, menjelaskan bahwa figur kelekatan

dibagi menjadi dua, yaitu figur lekat utama dan figur lekat pengganti

(Holmes, 2014:29).

1) Figur Lekat Utama (Primary Attachment Figure)
Figur lekat utama dalam kehidupan anak biasanya merupakan
pengasuh primer seperti ibu atau ayah. Orang tua sebagai figur utama
anak yang responsif dan penuh kasih sayang akan membantu anak
untuk merasa aman dan terlindungi melalui proses yang terjadi secara
tidak alamiah. Peran figur lekat dalam kehidupan anak yang sering
menjadi pengasuh, sangat penting untuk membangun ikutan emosional
yang sehat bagi anak. Anak yang memiliki figur lekat utama yang
responsif dan penuh kasih sayang cenderung mengalami
perkembangan psikologis yang lebih baik. Selain itu, interaksi positif
dan responsif antara anak dan figur lekat utama membantu
perkembangan kepercayaan diri, kemampuan sosial, dan regulasi
emosi anak. Figur lekat utama membuat lingkungan yang aman dan
mendukung, yang membantu anak mengatasi tantangan perkembangan

dan merasa nyaman menjelajahi dunia sekitarnya.
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2) Figur Lekat Pengganti (Secondary Attachment Figure)

Figur lekat pengganti adalah orang lain selain figur lekat utama yang
memiliki peran penting dalam kehidupan anak. Figur lekat pengganti
biasanya disebut sebagai pengasuh sekunder seperti nenek, bibi, dan
saudara lainnya. Meskipun ikatan ini mungkin tidak sekuat dengan
ikatan figur lekat utama, namun kelekatan anak dengan figur lekat
pengganti tetap memainkan peran penting dalam perkembangan anak.
Anak usia dini cenderung bergantung pada figur lekat pengganti yang
memberikan dukungan, kenyamanan, dan keamanan tambahan.
Hubungan tersebut akan membantu anak untuk mengembangkan
keterampilan sosialnya, memberikan mereka pengalaman yang
beragam dalam hubungan interpersonal. Hubungan ini tidak sekuat
ikatan dengan figur lekat utama, namun kehadiran figur pengganti
tetap memberikan dasar emosional yang kuat dan stabil bagi anak.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kedua figur
lekat yaitu figur lekat utama dan figur lekat pengganti sama-sama
memainkan peran yang penting dalam perkembangan anak. Figur lekat
utama memainkan peran penting dalam kehidupan anak, karena kelekatan
ibu dan ayah kepada anak dapat memberikan kasih sayang, dukungan, dan
keamanan bagi anak, serta penting untuk perkembangan psikologi dan
emosional anak. Kemudian, figur lekat pengganti memainkan peran
penting dalam kehidupan anak, karena kelekatan figur pengganti seperti
nenek, bibi, dan lainnya dapat memberikan kasih sayang, dukungan, dan
keamanan bagi anak, serta memberikan pengalaman hubungan

interpersonal yang penting untuk perkembangan sosial anak.
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2.2.5 Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kelekatan

Menurut Colin dalam Sari, pola-pola kelekatan dapat dipengaruhi oleh
beberapa hal (Sari et al., 2018), sebagai berikut:

1.

Tokoh Pengasuh

Kepribadian pengasuh utama dapat memengaruhi pola kelekatan pada
anak. Pengasuh yang memiliki penyakit mental atau gangguan
kepribadian mungkin dapat mengasuh anak dengan cara yang
abnormal atau menimpang, yang menyebabkan bayi untuk
mengembangkan penjagaan, mengubah, atau menyimpang pola
perilaku keterikatan.

Faktor-Faktor Demografis

Jenis kelamin bayi, urutan atau golongan sosial dapat memengaruhi
pola kelekatan. Faktor sosioekonomi yang rendah dapat membantu
meramalkan pola kelekatan ibu. Dibandingkan dengan keluarga yang
memiliki sumber daya ekonomi yang lebih baik, keluarga yang sangat
miskin lebih cenderung mengalami ikatan emosi yang kuat dengan ibu
mereka. Keluarga yang hidup dalam kemiskinan sering menghadapi
banyak masalah.

Pengguna Obat-obatan dan Alkohol

Ibu yang menggunakan alkohol atau obat-obatan saat masa kehamilan
akan menyebabkan efek jangka panjang atau bahkan efek yang tidak
dapat diubah pada bayi. Orang dewasa yang kecanduan obat-obatan
mungkin berpengaruh besar terhadap anak dan efek tersebut hal yang
tidak diinginkan pada anak.

Temperamen Bayi

Karakteristik atau sifat temperamen pada bayi termasuk tingkatan
aktivitas, rentang perhatian kecenderungan dalam keadaan sulit,
kemarahan, takut, reaksi, emosional, menenangkan, dan ketekunan.
Kelahiran Prematur dan Penyakit Dini

Bayi yang prematur cenderung menunjukkan koordinasi motorik yang
lemah, lebih sedikit menangis, lebih mudah marah, bahkan sampai

sulit merasakan kenyamanan.



31

6. Dukungan Sosial
Dukungan sosial dari orang tua memberikan kontribusi yang besar

terhadap kualitas kelekatan anak.

2.3 Kerangka Pikir
Kedisiplinan merupakan proses pembentukan perilaku disiplin yang
diperoleh dari adanya pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus.
Kedisiplinan pada anak tidak hanya melibatkan aturan, namun juga
melibatkan pemahaman tentang konsekuensi dari perilaku tersebut.
Kedisiplinan bukanlah keterampilan yang muncul secara tiba-tiba,
melainkan perlu adanya pembiasaan yang diajarkan pada anak. Dengan
pembiasaan tersebut, akan melatih anak untuk dapat mengendalikan
perilakunya agar anak dapat diterima di lingkungan masyarakat, serta
mempersiapkan anak untuk menjadi pribadi yang bertanggung jawab atas

setiap tindakannya di masa mendatang.

Dalam pembentukan kedisiplinan, anak membutuhkan dorongan dan
dukungan dari lingkungan terdekat, khususnya orang tua. Kelekatan orang
tua memainkan peran penting dalam pembentukan kedisiplinan anak karena
salah satu faktor yang memengaruhi kedisiplinan pada anak yaitu
keluarga/orang tua. Kelekatan antara orang tua dan anak tidak muncul
secara tiba-tiba, namun akan ada beberapa faktor yang menjadi penyebab
munculnya kelekatan salah satunya yaitu tergantung jenis pola kelekatan
yang dimiliki anak dan orang tua. Terdapat tiga pola kelekatan antara orang
tua dan anak diantaranya yaitu kelekatan aman, kelekatan tidak aman

merasa cemas, dan kelekatan tidak aman bersikap menghindar.

Pola kelekatan yang tepat untuk diterapkan oleh orang tua pada anak yaitu
pola kelekatan aman. Orang tua yang menerapkan pola kelekatan aman
biasanya akan lebih banyak berinteraksi pada anak, lebih sensitif dan
responsif terhadap kebutuhan anak. Melalui pembiasaan kedisiplinan yang
sudah ditanamkan oleh orang tua, maka anak dengan sendirinya akan

membentuk pembiasaan tersebut di mana pun mereka berada, termasuk di
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sekolah. Selain itu, pola kelekatan aman membuat anak cenderung lebih
mampu mengelola emosi dan mengendalikan perilaku, sehingga akan
berdampak pula pada kedisiplinan anak di sekolah. Pembiasaan perilaku
kedisiplinan anak tersebut merupakan akibat dari adanya kelekatan positif
yang terjadi antara orang tua dan anak. Hal ini menunjukkan adanya
keterkaitan antara kelekatan aman yang diberikan orang tua dengan
kedisiplinan anak. Dengan adanya pola kelekatan aman yang dilakukan
oleh orang tua, akan memungkinkan anak untuk memiliki kedisiplinan yang
lebih baik. Sedangkan, pola kelekatan tidak aman akan membuat anak
merasa tidak nyaman di dekat orang tuanya, anak akan merasa gelisah dan

menghindari orang tuanya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa kelekatan aman
yang diterapkan orang tua akan membuat anak merasa lebih nyaman dan
mereka yakin bahwa orang tua akan selalu ada untuknya. Ketika orang tua
menerapkan pola kelekatan aman pada anak, anak akan cenderung lebih
dekat dan memiliki interaksi positif dengan orang tuanya. Hal ini dapat
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kedisiplinan dan kemampuan
anak usia dini untuk mengikuti aturan. Anak yang merasa nyaman dan
percaya diri dengan orang tuanya cenderung lebih patuh dan mengikuti
aturan yang telah ditetapkan baik di rumah maupun di sekolah. Oleh karena
itu, anak yang memiliki kelekatan aman dengan orang tua diharapkan dapat

menjadikan anak pribadi yang disiplin.

Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir, maka dapat
dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan
kelekatan antara anak dan orang tua dengan kedisiplinan anak usia 5-6
tahun.

Ha: Terdapat hubungan kelekatan antara anak dan orang tua dengan
kedisiplinan anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
(ABA) Pardasuka
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I11. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif metode korelasional.
Penelitian korelasional adalah penelitian yang bertujuan untuk menemukan
apakah terdapat hubungan antara dua variabel atau lebih, serta seberapa
besar korelasi dan yang ada di antara variabel yang diteliti (Ibrahim et al.,
2018). Alasan peneliti menggunakan metode korelasional tersebut
dikarenakan penelitian ini mengkaji dua variabel yaitu kelekatan orang tua-
anak dan kedisiplinan, untuk mendapatkan data dari kedua variabel tersebut,
penelitian ini membutuhkan data berupa angka melalui observasi dan
penyebaran angket. Jenis penelitian korelasional ini bersifat ex post facto
menggunakan data sesungguhnya yang terjadi di lapangan dan subjek dalam
penelitian ini tidak diberikan perlakuan apa pun. Sehingga data yang
diperoleh dapat dikumpulkan dan dianalisis sebagai bahan untuk
membuktikan hubungan kelekatan antara anak dan orang tua dengan

kedisiplinan anak usia 5-6 tahun.

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal (ABA)
Pardasuka, Kecamatan Pardasuka, Kabupaten Pringsewu. Waktu penelitian
dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024. Alasan peneliti memilinh TK
tersebut karena di TK tersebut belum menjadi tempat penelitian yang
berkaitan dengan kelekatan orang tua maupun kedisiplinan anak, selain itu
juga karena data yang diperlukan tersedia di TK Aisyiyah Bustanul Athfal

(ABA) Pardasuka, Kecamatan Pardasuka, Kabupaten Pringsewu.
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu anak usia 5-6 tahun di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal (ABA) Pardasuka, Kecamatan Pardasuka,
Kabupaten Pringsewu. Anak yang berusia 5-6 tahun berada pada
kelompok B. Kelompok B terdapat 3 kelas yaitu B1, B2 dan B3 dengan
jumlah 47 anak. Penjabaran dari populasi dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Populasi Penelitian

No. Nama Kelas Jumlah Anak Jumlah
Orang Tua
1. Kelas B1 16 16
2. Kelas B2 16 16
3. Kelas B3 15 15
Jumlah 47 47
3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Abdullah et al., 2022). Sampel yang diambil dari
populasi harus betul-betul dapat mewakili populasi dalam penelitian.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
total sampling. Menurut Arikunto teknik total sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang di mana seluruh anggota dijadikan sebagai
sampel penelitian (Arikunto, 2016:174). Penelitian ini mengambil seluruh
jumlah anak kelompok B sebanyak 47 anak beserta orang tua masing-

masing anak untuk dijadikan sebagai sampel dalam penelitian.
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3.4 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional
Adapun definisi konseptual dan operasional dalam penelitian ini sebagai
berikut:

3.4.1 Kelekatan Orang Tua (Variabel X / Independen)
a. Definisi Konseptual Kelekatan Orang Tua (X)
Kelekatan orang tua adalah hubungan emosional yang kuat antara
orang tua dan anak, yang dikembangkan melalui interaksi serta bersifat
kekal dan bertahan lama. Munculnya kelekatan antara anak dengan

orang tua tergantung pada penerapan pola kelekatan orang tua.

b. Definisi Operasional Kelekatan Orang Tua (X)
Munculnya kelekatan antara anak dengan orang tua tergantung pada
penerapan pola kelekatan orang tua yang akan dijadikan sebagai
dimensi kelekatan orang tua. Dimensi kelekatan orang tua diambil dari
pola kelekatan yang terbagi menjadi tiga, meliputi: 1) pola kelekatan
aman (secure attachment) merujuk pada anak merasa aman dan
nyaman di dekat orang tuanya; 2) kelekatan cemas (anxious
attachment) merujuk pada anak merasa gelisah, khawatir, dan tidak
yakin pada orang tuanya; 3) kelekatan menghindar (avoidant
attachment) merujuk pada anak merasa tidak aman, cenderung

menghindar, dan tidak percaya pada respons orang tua.

3.4.2 Kedisiplinan Anak Usia Dini (Variabel Y / Dependen)

a. Definisi Konseptual Kedisiplinan Anak Usia Dini (Y)
Kedisiplinan anak usia dini adalah proses belajar dan mengembangkan
perilaku yang sesuai dengan peraturan, yang diperoleh dari latihan dan
pembiasaan yang terus menerus dilakukan sehingga menjadi
pembiasaan untuk membentuk tingkah laku yang baik. Penerapan
kedisiplinan pada anak melibatkan pendekatan yang disesuaikan
dengan perkembangan anak, seperti penggunaan aturan yang jelas,
konsistensi, penguatan yang positif, serta pengendalian diri terhadap
perilaku anak secara sukarela.
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b. Definisi Operasional Kedisiplinan Anak Usia Dini ()
Penerapan dalam kedisiplinan untuk anak usia dini dilakukan dengan
beberapa unsur penting yang akan dijadikan sebagai dimensi
kedisiplinan anak usia dini, yaitu meliputi: 1) peraturan merujuk pada
mematuhi dan menaati aturan; 2) kebiasaan merujuk pada perilaku
yang dilakukan anak secara berulang-ulang; 3) konsekuensi merujuk
sebagai pengganti hukuman akibat dari perilaku anak; 4) penghargaan
merujuk pada ganjaran atau hadiah positif sebagai tanda pujian kepada
anak; dan 5) konsistensi merujuk pada tingkat kestabilan dalam

penerapan aturan, konsekuensi, dan penghargaan yang dilakukan anak.

3.5 Instrumen Penelitian
Menurut Hikmawati instrumen penelitian merupakan suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati
(Hikmawati, 2020). Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan yaitu

dengan penyebaran angket dan observasi.

3.5.1 Skala Kelekatan Orang Tua
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis skala likert. Skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau kelompok orang tentang fenomena sosial (Hikmawati, 2020:390).
Skala kelekatan ditujukan kepada orang tua yang diukur berdasarkan
respons orang tua dengan menggunakan skala likert. Dalam penelitian ini
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan penyebaran
angket kelekatan orang tua yang diambil berdasarkan teori pola kelekatan
menurut Bowlby (Bowlby, 1982). Pada Tabel 2 berikut dipaparkan Kisi-
kisi skala kelekatan orang tua.



Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Kelekatan Orang Tua
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Variabel Dimensi Indikator Item Soal
Kelekatan Kelekatan Anak memiliki keterbukaan 1,2,3
Orang Tua | Aman (Secure | dan kejujuran pada orang tua

Attachment)
Anak merasa percaya pada 4,5
orang tua
Anak tidak merasa takut saat 6,7,8,9
berpisah dengan orang tua

Kelekatan Anak memiliki kecemasan saat | 10, 11, 12

Cemas berpisah dengan orang tua

(Anxious —

Attachment) Anak meml!lkl ketergantungan 13, 14
yang berlebihan pada orang tua

Kelekatan Anak menunjukkan 15, 16, 17,

Menghindar ketidakpeduliannya pada orang

(Avoidant tua

Attachment) _
Anak cenderung menjauhkan 18, 19, 20
diri dari orang tua

Pada skala kelekatan orang tua terdapat empat alternatif pilihan jawaban di

setiap pernyataan, di mana responden diminta untuk memilih salah satu dari

empat alternatif pilihan jawaban yang tersedia yaitu Selalu (SL), Sering
(SR), Kadang-kadang (KD), dan Tidak Pernah (TP). Pilihan dari setiap
pernyataan memiliki nilai tertentu yang dapat dilihat pada tabel 4 sebagai

berikut.

Tabel 3. Alternatif Pilihan Jawaban

No. Skor
Pilihan Jawaban Pertanyaan Pertanyaan
Favourable Unfavourable
1. Selalu (SL) 4 1
2. Sering (SR) 3 2
3. Kadang-kadang (KD) 2 3
4. Tidak pernah (TP) 1 4
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Nilai yang diperoleh pada setiap pernyataan akan menggambarkan pola

kelekatan orang tua pada anak yang dimiliki oleh responden dan dilihat dari

kategori yang telah ditentukan.

3.5.2 Skala Kedisiplinan Anak Usia Dini

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis skala likert. Skala

kedisiplinan ini ditujukan kepada anak. Dalam penelitian ini teknik

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dengan menggunakan

rubrik penelitian observasi kedisiplinan. Observasi dilakukan untuk

memperoleh skor kedisiplinan anak selama di sekolah. Pada Tabel 3

berikut dipaparkan kisi-kisi skala kedisiplinan anak usia dini.

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Kedisiplinan Anak Usia Dini

Variabel Dimensi Indikator Item Soal
Kedisiplinan Peraturan Anak mematuhi aturan tata 1,2,3
Anak Usia Dini tertib sekolah

Kebiasaan Anak terbiasa untuk 4,56,7,8
mengikuti rutinitas yang ada
di sekolah

Konsekuensi Anak menerima konsekuensi 9,10, 11
dan bertanggung jawab atas
perilakunya

Penghargaan Anak merespon dengan baik 12,13
ketika menerima
penghargaan

Konsistensi Anak menunjukkan perilaku 14, 15, 16

baik yang konsisten di
sekolah

3.6 Uji Instrumen

Untuk memperoleh instrumen dengan hasil yang baik adalah dengan cara

melakukan proses uji coba. Uji instrumen yang digunakan dalam penelitian

ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas.
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3.6.1 Uji Validitas Instrumen

Uji validitas digunakan untuk mengetahui alat ukur yang digunakan valid
atau tidak dalam suatu instrumen. Menurut Arikunto instrumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu
valid (Arikunto, 2016:210). Uji validitas yang digunakan pada penelitian
ini yaitu validitas isi (content validity) dan validitas konstruk (construct
validity). Analisis uji validitas isi (content validity) dikonsultasikan dengan
dengan validator ahli oleh dosen PG PAUD vyaitu ibu Susanthi Pradini,
M.Psi. untuk menguji dan memvalidasi Kkisi-kisi instrumen, serta
memberikan saran mengenai kesesuaian indikator pada setiap variabel
yang akan digunakan dalam penelitian. Setelah melakukan uji instrumen
oleh dosen ahli, maka selanjutnya dilakukan uji instrumen butir pernyataan
ke lapangan atau konstruk (construct validity) yaitu peneliti melakukan
observasi langsung dengan membawa instrumen yang telah dibuat berupa
lembar observasi. Uji validitas dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
(ABA) Tanjung Rusia. Selanjutnya hasil dari uji butir pernyataan pada
instrumen penelitian akan diolah dengan bantuan program microsoft excel
dan SPSS 25 dengan jumlah taraf signifikan 5% dan jumlah anak yaitu 20,
maka rtabel = 0,444.

Setiap butir soal dikatakan valid apabila rtabel < rhitung , jika nilai yang
keluar 0,444 atau lebih maka item dinyatakan valid, tetapi apabila nilai
kurang dari 0,444 maka item dinyatakan tidak valid dan tidak dapat
digunakan. Berdasarkan hasil uji butir pernyataan instrumen yang dihitung
menggunakan microsoft excel dan SPSS 25 untuk variabel kelekatan orang
tua terdapat 20 item valid dari 22 item dan variabel kedisiplinan terdapat
16 item valid dari 20 item yang dapat digunakan untuk pengambilan data

penelitian.
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Validitas Variabel Kelekatan Orang Tua

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. Valid 1,2,3,56,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 20
14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22
2. Tidak Valid | 4, 19 2
Jumlah Butir Soal 22

Tabel 6. Hasil Perhitungan Validitas Variabel Kedisiplinan

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. Valid 1,2,34,5,6,7, 8,09, 10, 11, 12, 16
13, 14, 16, 19
2. Tidak Valid | 15, 17, 18, 20 4
Jumlah Butir Soal 20

3.6.2 Uji Reliabilitas
Setelah melakukan uji validitas instrumen, peneliti akan melakukan uji
reliabilitas terhadap butir soal yang sudah valid. Reliabilitas merujuk pada
suatu pengertian bahwa instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data, karena instrumen tersebut sudah di uji
dengan baik (Arikunto, 2016:147). Uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan teknik formula Alpha Croanbach (Arikunto, 2016:147).

|

Gambar 1. Rumus Alpha Croanbach

k 2
N [_] " X0y,
k—1 ot

Keterangan:

r;; - Reliabilitas instrumen

k : Banyaknya butir pertanyaan
D alz, : jJumlah varian butir

o2 :Varian total

Setelah  diperoleh  koefisien reliabilitas instrumen  kemudian

diinterpretasikan menggunakan Kriteria seperti pada tabel berikut:



Tabel 7. Interprestasi Koefisien Nilai Alpha Cronbach
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Nilai Alpha Cronbach Keterangan
0,00-0,20 Kurang Reliabel
0,21-0,40 Agak Reliabel
0,41-0,60 Cukup Reliabel
0,61-0,80 Reliabel
0,81-1,00 Sangat Reliabel

Uji reliabilitas dilakukan pada 20 responden di TK Aisyiyah Bustanul

Athfal (ABA) Tanjung Rusia. Uji reliabilitas ini menggunakan rumus

Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil analisis dapat dilihat

pada tabel di bawah:

Tabel 8. Uji Reliabilitas Kelekatan Orang Tua

Cronbach’s Alpha

No f Items

877

20

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada kelekatan orang tua didapat hasil

perhitungan sebesar 0,877 dengan kriteria sangat reliabel. Selanjutnya

ialah perhitungan uji reliabilitas pada kedisiplinan anak usia 5-6 tahun.

Tabel 9. Uji Reliabilitas Kedisiplinan

Cronbach’s Alpha

No f Items

.812

20

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada kedisiplinan anak usia 5-6 tahun

didapat hasil perhitungan sebesar 0,812 dengan kriteria sangat reliabel.

Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam penelitian ini masuk

dalam kategori sangat reliabel pada kedua variabel.
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3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah dalam penelitian yang

bertujuan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu, dalam penelitian ini

pengumpulan data yang dipakai menggunakan angket dan observasi.

a. Angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang digunakan
untuk memperoleh data dari responden penelitian. Arikunto menyatakan
bahwa angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan item pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Arikunto, 2016). Pada penelitian
ini angket yang berupa pernyataan akan diberikan kepada orang tua
yang memiliki anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
(ABA) Pardasuka untuk mendapatkan data mengenai kelekatan orang
tua dengan anak.

b. Observasi
Observasi pada penelitian ini dilakukan untuk mengamati kedisiplinan
anak selama di sekolah. Teknik observasi yang digunakan pada
penelitian ini dijadikan sebagai kegiatan pengamatan langsung untuk
memperoleh data secara langsung melihat kondisi lingkungan objek
penelitian. Penelitian ini melakukan observasi pada kegiatan anak yang
mencerminkan kedisiplinan anak usia 5-6 tahun dari anak sampai ke

sekolah hingga pulang sekolah.

3.8 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan setelah seluruh data dari responden atau
sumber data lain terkumpul. Analisis data yang digunakan diarahkan untuk
menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji
korelasional, hal ini digunakan untuk meneliti hubungan kelekatan antara

orang tua dan anak dengan kedisiplinan anak.
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3.8.1 Uji Interval Kategori

Menentukan besaran rentangan kelas dalam masing-masing kategori data

menggunakan rumus interval, yaitu:

~ (NT - NR)
bE K

Gambar 2. Rumus Interval

Keterangan:

i . Interval

NT : Nilai tertinggi
NR : Nilai terendah
K :Kategori

3.8.2 Uji Prasyarat Analisis

a)

b)

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pada
penelitian ini, variabel kelekatan orang tua dan kedisiplinan anak
adalah variabel ordinal. Oleh karena itu, uji normalitas dapat
digunakan dengan rumus Kolmogorov-Smirnov. Adapun Kriterianya
yaitu jika hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikan > 0,05,
maka data berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikan <
0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk menguji apakah hubungan antara
variabel bebas yaitu kelekatan orang tua dan variabel terikat yaitu
kedisiplinan anak mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji
linearitas dilakukan dengan menggunakan Test For Linearity dengan
bantuan SPSS versi 25. Variabel dikatakan mempunyai hubungan yang
linear apabila memiliki nilai signifikan Deviation From Linearity >

0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikan Deviation From Linearity <
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0,05, maka tidak ada hubungan yang linier antara variabel bebas dan

variabel terikat.

3.8.3 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan metode analisis
korelasi. Korelasi ini digunakan untuk menguji hubungan antara dua
variabel. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan rumus Kkorelasi
product moment dengan bantuan program SPSS versi 25. Rumus korelasi

product moment, sebagai berikut:

. NYxy—Qx) Qy)
JINEX2=Z0)2(NZy? = Z»)?)

Gambar 3. Rumus Korelasi Pearson Product Moment

Keterangan:

r : Koefisien korelasi

Y x :Skor Total Variabel x
Y.y :Skor Total Variabel y
n : Jumlah sampel



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
positif antara kelekatan orang tua dengan kedisiplinan anak usia 5-6 tahun
di TK Aisyiyah Bustanul Athfal (ABA) Pardasuka, Kecamatan Pardasuka,
Kabupaten Pringsewu. Hubungan yang didapat dalam penelitian ini sebesar
0,943 dengan signifikansi 0,00<0,05. Artinya kelekatan antara orang tua
dan anak memiliki hubungan yang sangat erat dan positif signifikan.
Dimensi kelekatan aman menjadi faktor yang dominan dalam mendukung
pembentukan kedisiplinan pada anak usia 5-6 tahun. Hal ini disebabkan
karena kelekatan aman dapat menciptakan hubungan yang hangat sehingga
anak akan memiliki keterbukaan pada orang tua, anak merasa percaya pada
orang tua, dan anak tidak akan memiliki kecemasan saat berpisah dengan

orang tuanya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut

a. Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat memperkuat kelekatan aman dengan anak.
Hal ini dapat dilakukan dengan membangun rasa kepercayaan dan
keterbukaan pada anak sehingga anak merasa tenang dan nyaman. Anak
yang merasa aman dengan orang tuanya cenderung lebih patuh dan
disiplin, karena anak percaya bahwa orang tua akan selalu ada untuk

anak.
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b. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat membuat program untuk para orang
tua seperti seminar parenting atau pelatihan. Hal ini dapat memberikan
wawasan kepada orang tua terkait kelekatan, cara menjalin kelekatan
dengan anak, dan dampaknya bagi perkembangan anak. Sehingga
nantinya kualitas kelekatan orang tua dan anak dapat terjalin pada
keluarga. Hal tersebut akan membuat perkembangan anak semakin lebih
baik, karena semakin membaik kelekatan yang dimiliki anak
perkembangan anak pun ikut membaik.

c. Peneliti Lain
Peneliti lain diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai salah
satu referensi untuk melakukan penelitian yang lebih baik dan lebih luas
mengenai kelekatan orang tua dan kedisiplinan anak usia 5-6 tahun.
Serta peneliti lain diharapkan dapat memperoleh berbagai informasi
sebagai bahan kajian untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
hubungan kelekatan antara orang tua dan anak dengan kedisiplinan anak

usia 5-6 tahun.
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